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Persembahan

Untuk dunia pengetahuan
yang akan terus berkembang, khususnya ilmu sejarah.

Untuk para aktivis pergerakan Islam,
ft kulli makin wa fi kulli zamin yang meretas peradaban.

| Untuk almamater tercinta,
Universitas Islam Negeri [UIN] Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Motto

. “Seorang terpelajar harus juga belajar

- berlaku adil sudah sejak dalam pikiran,
apalagi dalam perbuatan. Itulah memang
arti terpelajar itu...”"

" Diucapkan oleh Jean Marais kepada Minke dalam tetralogi Pramoedya Ananta Toer,
Bumi Mannsia (Jakarta: Hasta Mitra, 2002), him. 52.
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Segala pujian hanya pantas dihaturkan ke hadirat Allah subhdnahu wa
ta‘dla, Rubb semesta alam yang telah menciptakan manusia dengan scgala potensi
yang dimilikinya. Shalawdt dan saldm semoga selalu tercurah kepada Rasul
mulia, Muhammad shallalléhu ‘alaihi wa sallam, yang mcmbawa obor peradaban
baru bagi umat manusia yang sebelumnya tersesat dalam kesyirikan.

Skripsi ini mungkin adalah gejala klimaks dalam aktivitas akademik penulis
di wilayah kampus, namun penulis sama sckali tidak berharap bahwa ini
merupakan akhir dari aktivitas intelektual: sesuatu yang akan terus dilakukan
seorang manusia yang memproses diri tdenjadi wlul albab.

Skripsi ini membahas mengenai kebijakan politik Gamal Abdul Nasser,
scorangv'tokoh yang dikenal dalam sejaraﬁ sebagai salah satu penggagas GNB
(Gerakan Non Blok). Diawali, dari pémbeﬁ{ui(an Perwira Bebas hingga Revolusi
Juli 1952 dan memerintah selama hampir 18 tahun. Langkah Nasser tidak mudabh.
Penataan  strukturdan infrastruktur republik ‘yang  baru lahir dari rahim
knloni’nlismc plus mona.rki pro Barat membutuhkan ongkos sosial (social cost)

“yang- cukup mahal. Perteniangan internal mewarnai turun naiknya kekuasaan
dalam negeri. Perwirn Bebas' yang pada awalnya adalah kekuatan pembebas
rakyat Mesir, secara perlahan menjelma menjadi rezim penguasa yang
rﬁcnclurkan berbagai kebijakan kontroversial.

Awalnya, penulis berniat mengulas scluruh sisi kebijakan politik Nasser.
Namun._kendala bahan dan sumber tertulis yang masih banyak dalam bahasa

Inggris dan Arab, menjadikan penulis merasa agak kesulitan dalam mengolah
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data. Namun, lepas dari hal tersebut, penulis sangat bersyukur atas proses

penulisan seluruh drafi skripsi ini yang telah menjadi sebuah pembelajaran.

Penclusuran data, penterjemahan, pengolahan hingga tahap penulisan merupakan

aktivitas intelektuai yang sangat bermakna bagi penulis secara pribadi.

Penulis menyadari berbagai kekurangan dan keterbatasan dalam proses

penyusunan skripsi ini, oleh karena itu kritik dan masukan sangat berharga bagi

perkembangan ilmu pada umumnya dan kapasitas intclektual penulis sendiri.

Penulis banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis

menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1.

Dekan dan Ketua Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah meluluskan judul skripsi dan

" memperlancar proses penulisan skripsi ini.

tbu Ummi Kulsum selaku pembimbing penulisan skripsi yang telah

meluangkan tenaga dan waktuniya guna membimbing dan memberikan

~ pengarahan, sehingga skripsi ini dapat terwujud.

Bapak Muhammad Abdul Karim sebagai pembimbing akademik yang

selalu memberi perhatian akademik terhadap penulis.

Para dosen jurusan Sejarah dan Petadaban Islam Fakultas Adab yang telah

membimbing penulis untuk rcthpelajari  hal-hal baru dan metnberi

cakrawala pandang baru dalam methbaca sejarah, serta para karyawan

'Fakultas Adab yang turut ‘meringankan proses administratif Bagi tugas

~ akhir ini.

Para pegawai UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta
karyawan Pecrpustakaan Kolese Ignatius Kotabaru dan™ Perpustakaan

FISIPOL UGM yang telah mempermudah pengumpulan bahan penulisan

- skripsi ini.

Ayah (almarhum) dan Ibu yang memberi perhatian tak berujung, ju‘ga
seluruh saudara dan keluarga besar penulis yang mendorong penyelesaian

tugas akhir ini.
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7. Seluruh aktivis dan penggerak Komunitas Mahasiswa Sejarah (KMS) UIN
Sunan Kalijaga serta BEM-J SPlI yang terus mengajak penulis
berdialektika secara intelektual dalam berbagai forumnya.

8. lkhwan dan akhwat KAMMI terutama KAMMI Komisariat UIN Sunan
Kplijagn dan KAMMI DIY. “Bersama antum dapat menguatkan idcalisme
diri untuk mencipta peradaban baru dalam sejarah emas umat manusia.”

9. Jamaah Ma’iyah Yogyakarta terutama sang guru Emha Ainun Najib.
“Kcbersamaan kita telah membuahkan percikan intelektual dan pergerakan
yang baru.”

- 10. Seluruh aktivis pergerakan mahasiswa (PMII, HMI DIPO, HMI MPO,
IMM, GMNI, LMND, FPPI, FMN, Gema Pembebasan) dan LSM di
Yogyakarta. “Keadilan untuk rakyat, memang harus diperjuangkan,
kawan.”

11. Kelompok Bringin 1 KKN UIN Angkatan 52: Sumarjoko, Andik, Nasri,

| Yusuf, Afifi, Nafis, Fajar, dan Etha. “Perlombaan kita nampaknya tidak
mémpu kumenangkan”.

12. Seturuh warga kelas SPI-C angkatan 2000 atas kebersamaan kita.

13. Kclompok Gunung: Bowo, Een, Danan, Umay, Indah dan Lina;
terimakasih atas bantuan terjemahnya. “Inspirasi otentik memang hanya
terhampar.di pucak gunung.”

14. Seluruh pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.

Akhirnya, semoga karya sederhanaini dapat bermanfaat bagi dunia pengetahuan.
Kiranya bantuan dan jasa baik dari semua pihak mendapat imbalan yang berlipat

ganda dari Allah swt.

Yogyakarta, 8 April 2006

S5\

Amin Sudarsono
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BAB1

PENDAHULUAN

A. linlz;_r Belakang Masalah -
| Mesir adalah salah satu negara di belahan dunia Arab yang sangat
diﬁa-fnis. Negara yang secara geografis sebetulnya masuk di Afrika belahan
Timﬁr Laut, sejak lama dianggap sebagai negara Islam modern, pemimpin
dunia Arab dalam bidang politik, militer, kebudayaan, dan agama. Mesir
mémpakan barometer modernisasi yang arahnya benar-benar sekuler dan
kebarat-baratan. Pada saat ini, Mesir merupakan contoh terbaik dari berbagai
pcng:nmh komplcks Islam pada perkembangan sosial politik. Scjak beberapa
désaWarsa, Islam merupakan bagian dari arena politlkk di Mesir yang
- dipergunakan baik oleh pemerintah maupun oposisinya. Mesir merupakan
tempat lahirnya nasionalisme Arab dan kebangkitan Islam.’

| Mesir modern mengalami pergulatan sosial politik yang panjang.
Semenjak ~masuk dalam  wilayah kekuasaan Islam, Mesir mengalami
pergantian rezim berkali-kali hingga saat imperialisme Inggris masuk dan
rﬁendirikan pererintahan boneka berupa struktur kerajaan, sebagai sarana
eksploitasi sumber daya alam yang dimiliki ncgara itu untuk kepentingan

kapitalis. .

Scjarah Mesir modern secara umum mirip dengan yang terjadi di Turki

yang mengalami evolusi struktur dan budaya politik. Evolusi ini bermula

! John L. Esposito, Ancaman Islam: Mitos atau Realitas, terj. Alwiyah Abdurrahman
(Bandung: Mizan, 1996), him. 26.
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dengén reformasi pemerintahan, meskipun dalam perkembangannya, evolusi
ini sempat terganggu oleh pendudukan Inggris tahun 1882 sampai 19522
Meskipun sebagai bagian dari wilayah imperium Usmani, Mesir
merﬁpertahankan identitas politik dan kulturalnya sendiri. Di bawah
kepemimpinan Muhammad Ali Pasha (1805-1849), Mesir mengalami
sekulerisasi secara struktural, yaitu pemisahaﬁ secara tegas antara struktur
keagamaan dan negara. Penguasa Mecsir itu membuat keputusan yang
memisahkan agama dan negara dengan menyerang otoritas politik dari ulama.
Antara tahun 1809 M dan 1813 M, dia menangkap ulama-ulama besar yang
mcnéntangnya. Ali Pasha mengambil alih hak pengangkatan dan pemecatan
~ sheikh (kepala biro konsultasi hukum Islam atau kepala mufti, pimpinan
lembaga keagamaan yang dibentuk semenjak masa Utsmani), menghapus
sistefn iltizam (salah satu bentuk pajak pertanian yang diserahkan kepada
: kepéntingan agama) dan mengambil dana dari wakaf khayriyah (wakaf
kebaikan) yang -menjadi sumber dana bagi lembaga-lembaga agama.’
Pem¢rintahan yang didirikan oleh Muhammad Ali ini bertahan sampai tahun
1952; ketika kekuasaannya digulingkan dan digantikan oleh generasi militer
nasi(;,nalis Arab yang membentuk rezim militer dan sosialis yang berkuasa di
Mesir sampai sekarang ini.
| Revolusi Juli 1952, merupakan langkah kudeta yang mengubah wajah
T——

~

politik Miesir secara radikal. Revolusi itu adalah scbuah penggulingan

2 1ra M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, terj. Ghufron A. Mas’adi (Jakarta: PT.
RajaGraf:ndo Persarla, 1999), him. 101,
. + 7 John L. Esposito (ed.), Islam dan Perubahan Sosial Politik di Negara Sedang
Berkembang, terj. Wardah Hafidz (Yogyakarta: PLP2M, 1985), him.122.



kcktxgsaan Raja Farouq olch gerakan yang disebut sebagai Free Officer
'. (Perwira Bebas), yang dipimpin oleh Muhammad Naguib, Gamal Abdul
Nasser, dan Anwar Sadat.* Pada masa-masa awal Revolusi, Naguib diangkat
sébaéai presiden, walaupun pem:mpin dan konseptor yang sebenarnya dari
revo.lusi itu adalah Gamal Abdul Nasser.

Proses kesejarahan Mesir sangat menarik untuk dikaji, yaitu tentang
ideol.ogi Nasserisme dan kebijakan politik Gamal Abdul Nasser, baik dalam
maupun luar negeri. Ideologi negara, ketika Mesir di bawah Nasser—yang
bex;siogan persatuan, kebebasan dan sosialisme’—adalah sebuah ideologi
yang berwarna sosialis. Dalam hal ideologi ini terjadi ketidakcocokan antara
Nassér dengan para ulama dan pemuka al-Azhar. Warna ideologi ‘kiri’ ini
ba'nyAk mempengaruhi kebijakan dan pandangan hidup negara, hingga

“berimbas pada kebijakan internal yang represif terhadap gerakan Islam, dan
kebijakan luar negerinya yang cenderung ingin menyatukan negara-negara
~ Arab dengan semangat Pan-Arabisme dalam Republik Persatuan Arab.

Di sisi lain, mulai muncul gejala kebangkitan Islam, salah satu gerakan
yang' pantas menjadi representasi adalah Ikhwanul Muslimin,yang didirikan
pada tahun 1928 oleh Hasan al-Banna dan mengambil pusat di Ismailiyah.
Puda masa Nasser, gerakan ini mampu memerankan fungsi oposisi sccara
cerdas, walaupun akhirnya mengalami pemberangusan sccara fatal. .

Awalnya, Tkhwanul Muslimin adalah gerakan dakwah yang menyeru

kepada Islam dan menegaskan prinsip al-amr bi al-ma’riif wa al-nahi ‘an al-

* Lapidus, Sejarah Sosial, him. 121.
3 Esposito, Jelam dan Perubahan, him. 229.
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munkar. Situasi di Mesir péda 1930-1940-an yang bobrok telah membentuk
sik'ap: Ikhwan. Sebagai gerakan dan ideologi, sikap lkhwan ini' berhubungan
erét dengan krisis intelektual, sosial, ekonomi, dan politik yang melanda Mesir
" sejak abad XIX M.
Sekitar Perang Duﬁia II, telah terjadi hubungan turun naik antara
. pemerintah dan Ikhwan. Situasi genting yang tcrjadi di Mesir akibat perang,
antara lain pembunuhan terhadap tokoh-tokoh politik (termasuk pembunuhan
Perdana Menteri al-Nugrasyi), membuat keadaan semakin sulit bagi Ikhwan.
Tokoh-tokoh Ikhwan ditangkap, aset organisasi disita, dan berbagai media
massa mereka diberangus. Kejadian seperti itu terjadi berulang kali. Dari
‘ tahun 1940 sampai Dcsember 1948, pergerakan ini dilarang scutuhnya.
- Pada malam hari tanggal 12 Februari 1949, al-Banna ditembak mati
" oleh orang yang tak dikenal sewaktu ia sedang duduk di mobilnya di depan
gedung milik organisasi Syubbdn al-Muslimin di Kairo®. Tidak lama setelah
| kepergian al- Banna, kepemimpinan Ikhwan digantikan oleh Hasan al-
Hudhalbn, seorang 'mantan jaksa. Menjelang Revolusi 1952, scbagian
kekayaan Tkhwan mulai dikembalikan dan kebebasan mereka dipulihkan.
Ketika Mesir berada di bawah pemerintahan Gamal Abdul Nasser,
Ikhwan mengalami penderitaan kembali. Tercatat tiga kali Ikhwan mengalami

tribulasi’ pada masa Nasser. Pembubaran pertama terjadi pada pertengahan

® Tulisan tentang pembunuhan Hasan al-Banna, lihat dalam Abdul Muta’al al-Jabari,
l’embunuhan Hasan al-Banna, terj. Afif Mohammad (Bandung: Pustaka, 1986).

? Tribulasi yang secara bahasa berarti “kesengsaraan” ini adalah kondisi percobaan bagi

gerakan Ikhwan secara keseluruhan. Allah berkehendak memberikan berbagai macam tribulasi

dalam kehidupan dakwah Ikhwanul Muslimin, Berbagai macam teror, pemenjaraan, tipudaya,

pembunuhan, pembekuan gerakan, penyitaan aset jamd’ah dan lain sebagainya mewarnai



Jaﬁuari 1954, yaitu ketika para mahasiswa Ikhwan bentrok di Universitas al-
Azh;ir dengan para pendukung pemerintah. Peristiwa itu menjadi alasan bagi
Dewan Revolusi untuk melakukan pembubaran dan penangkapan para tokoh
dan isimpatisan Ikhwan. Namun terjadi rekonsiliasi pada bulan Maret 1954,
setglah rakyat Mesir melakukan demonstrasi memberi dukungan terhadap
Muhammad Naguib sebagai pemimpin resmi revolusi.®
| Pembubaran kedua terjadi pada bulan Oktober 1954, ketika pengaruh
Na’g'uib——yang agak dekat dengan Ikhwan—bisa dipatahkan oleh Nasser.
Taaun itu pula, Ikhwan dituduh melakukan percobaan pembunuhan kepada
Nasser. Dampaknya ribuan anggota Ikhwan dipenjara dan disiksa. Namun,
tindnkan represif berikutnya—yang ketiga kalinya-—Icbih mengerikan ketika
puluhan ribu anggota Ikhwan ditangkap, disiksa, dan dibunuh pada tahun
1965°. Tahun itu, Nasser baru kembali dari Moskow untuk membicarakan
kerjésa:na militer dan ekonomi. Nasser memutuskan menggunakan tangan
| besi Iuntuk mengatasi pengaruh Ikhwan.
Akibat dari ‘kondisi yang kurang menguntungkan-itu, beberapa tokoh
Ikhwan banyak yang terpaksa lari ke luar negeri- Ada yang ke negara-negara
~ Arab dan lainnya ke Eropa dan Amerika. Namun di mana pun mercka berada,
mercka tidak melupakan perjuangan organisasi dan  sclalu  melakukan
kégiatan-kegiatan sesuai dengan.kondisi yang ada. Dari situ, meski di dalam

negeri Mesir Ikhwan banyak mengalami hambatan, gagasan-gagasan tokoh

kelurusan. orientasi perjuangannya. Cahyadi Takariawan, Al-Tkhwan al-Muslimun Bersama
Mursyid ‘Am Kedua (Yogyakurta: Tiga Lentera Utama, 2002), him. 86.
' * Yusuf al-Qardhawi, 70 Tahun al-Ikhwan al-Muslimun: Kilas Balik Dakwah, Tarbiyah
dan Jihad, terj. Mustolah Maufur {Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), him. 199
® Takariawan, A/-Tkhwan al-Muslimun, hlm. 92,



Ikhwan tetap berkembang, karena banyak di kaléngan ideolog Ikhwan'® yang
berbékat menulis dalam berbagai bidang, seperti Abdul Qadir ‘Audah, Sayyid
Quthb“, Muhammad al-Ghazali'?, Yusuf al-Qardhawi'’, Musthafa al-
thba' i'*, Muhammad Quiﬁb, Mushthafa Ramadan, dan Fathi Yakan.
Dalam pemetaan Esposito, saat itu muncul dua orientasi atau gerakan
idéologis, keduanya populis: aktivisme Ikhwanul Muslimin dan nasionalisme
sosialis Gamal Abdul Nasser. Keduanya menekankan keaslian akar Arab-
Islam dan sumber—smnbefnya, menekankan persatuan Arab, dan kﬁtis
- terhadap kegagalan nasionalisme libefgi dan Barat. Baik Ikhwanul Muslimin
maupun Nasser tidak hanya menarik perhatian bangsa Mesir, tetapi juga
mempengaruhi dunia Arab dan di luar dunia Arab. Sementara nasionalisme
Arab berusaha untuk inemasukkan Islam, aktivisme Islam menegaskan
keutamaan Islam dan menghimbau adanya tatanan Islam—sistem politik yang

. dipixﬁpin oleh hukum Islam—sebagai basis persatuan dan solidaritas Arab.'®

" Tentang profil dan analisis terhadap beberapa ideolog lkhwan, dapat dilihat di Al
Rahnema (ed.), Para Perintis Zaman Baru Islam, terj. llyas Hasan (Bandung: Mizan, 1995).

"' Sayyid Qutb sebelum bergabung dengan Ikhwanul Muslimin adalah scorang jurnalis,
sastrawan, dan intelektual. Beberapa bukunya adalah: al-‘Addlah al-ljtimd‘iyyah fi al-Islim,
Tafsiru Aydt al-Ribd. Qutb juga menulis sebuah kitab tafsir: 77 Dzildl al-Qurdn. Lihat dalam Al-
Mustasyar Abdullah al-Aqil, Mercka yang Telah Pergi, terj. Khozin Abu Faqih/(Jakaria: I'tishom,
2003), him. 602.

: 2 Intelektual Tkhwan yang masuk semenjak masa pertama pendirian. Beberapa karya
tulisnya: Min Hund Na'lam, Figh al-Sirah, al-Isldm wa Mandhij al-Isytirékiyyah. 1bid, him. 13,

'’ Intelektual Ikhwan yang sampai saat ini masih hidup dan bermukim di Qatar. Karya
tulis yang dibuatnya menjadi rujukan bagi pengembangan dalam dunia keilmuan Islam, sepertidi
bidang fikih, hadits maupun hardkah (pergerakan). Beberapa bukunya yang terkenal adalah al-
Fighu Zakat, al-Mausii’ah al-Islimiyyah al-‘Ammah, al-Shahwah al-Islémiyyah baina al-Juhid
wa al-Tatharryf. Cecep Taufikurrahman, Syaikh Qardhawi, Guru Ummat pada Zamannya, dalam
situs <www.islamlib.com.>

'* Pemimpin Ikhwanul Muslimin Suriah. Pernah menjadi Dekan Fakultas Syari’ah dan
Mazhab Hukum di Universitas Damaskus. Gagasannya tentang sosialisme Islam dikemukakannya
dalam buku /sytirakiyat al-Islam (Sosialisme Islam). Lihat dalam Amien Rais, Cakrawala Islam,
Antara Ctta dan Fakta (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 191-192.

Esposnto, Ancaman Islam, him. 81.



Penclitian ini menjadi sangat penting untuk mengetahui latar belakang
ideologis pemberangusan gerakan Islam dan proses liberalisasi di Mesir,

walaupun Nasser memakai politik bebas aktif dalam kebijakan luar negerinya.

. Batasan dan Rumusan Masdldh

. Pokok bahasan dalam skripsi ini adalah tentang kebijakan politik
dalaﬁ dan luar negeri Gamal Abdul Nasser, dengan titik tekan pada
impi-ikasinya terhadap gerakan Ikhwanul Muslimin di Mesir. Kcbijakan politik
Gumal Abdul Nasser meriliki basis ideologi, yaitu sosialismec Arab, atau
bahkan beberapa pengamf(t menyebutnya sebagai Nasserisme. Imbas kepada
Ikhwanul Muslimin berupa {ribulasn atau penindasan gerakan secard sistematis
dan menggunakan struktur petherintah,

" Batas tahun yang akat diteliti adalah 1952, yaitu ketika Revolusi Juli
digulirkah olch Free Officer, hingga tahun 1970, ketika Nasscr meninggal
dunia akibat serangan jantuli§ untuk kemudian digantikan olet Ariwar Sadat
yang.~ merupakan ;sesama pethimipin Free: Officer. nSemasaNasser inilah,

lkhvﬁm menjadi gerakan bawah tahah dan menjadi musuh negara.

* Berdasarkan latar belakang yang tclah diuraikan di atas, agar
‘pembahasan skripsi ini lebih terarah, maka dirumuskan dalam bentuk
~ pertanyaan sebagai berikut: y
1. Siapakah Gamal Abdul Nasser dan bagaimana idcologi yang

dianutnya?



2. Kebijakan politik seperti apa yang diterapkan Gamal Abdul
Nasser?
3. Bagaimana implikasi kebijakan politik Gamal Abdul Nasser

terhadap gerakan Ikhwanul Muslimin?

C. Tujuan dan Kegunaan Pelieli'ﬁan
‘Secara umum, penelitian ini berggjuan sebagai berikut:

1. Menelusuri biografi kehidupan Gamal Abdul Nasser, karakter,
kecenderungan pribadi, interaksi sosial, dan terutama adalah ideologi yang
dianutnya. |

- 2. Mengetahui “proseS, latar belakang dan pembuatan bentuk-bentuk
Kebijakan politik negara di masa Gamal Abdul Nasser, baik itu urusan
- dalam negeri rhaupuh i‘uar negeri.

3. Mengungkap respon, dampak dan akibat kebijakan tersebut terhadap
gerakan Ikhwanul Ivhis‘limin, yang secara tidak langsung juga uhtuk
rhengetahui akar pertenﬁxhgan antara Ikhwan dengan Nasser.

Penelitian - ini berguna ufituk “melihat permasalahan. sejarah secara
 holistik yang mencakup motivasi p‘ribadi, ideotogi personal, kecenderungan
individu, dan interaksi dengan lingkuﬂgan, serta pengaruhnya terhadap sistem-
sislcm. sosial lainnya. Dengan  demikian  penclition  ini - membantu
péngembangan pemnulisan sejarah.
Selain itu, sebagai sebﬁah studi tokoh, tentunya didapatkan hal-hal

yang positif dan negatif dalam diri tokoh tersebut. Dalam konteks Nasser,
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maka semangat anti-imperialisme Barat adalah sebuah spirit yang harus

dicontoh oleh bangsa-bangsa di muka bumi, utamanya bagi bangsa Muslim.

. Tinjauan Pustaka

~ Secara eksplisit belum ada karya buku yang membahas mengenai
bcntﬁk, motivasi, dan hasil dari kebijakan politik Gamal Abdul Nasscr, yang
sccara khusus ditekankan pada implikasi terhadap gerakan Ikhwanul Muslimin
di Mesir. Juga yang mengungkap kondisi Ikhwanul Muslimin dengan
mengkaitkan kebijakan Nasser. Walaupun terdapat beberapa buku literatur
aéing maupun Indonesia yang membahas tentang Nasser dan Ikhwan, namun
ya‘ng secara komprehensif dan tersendiri belum ada.

Buku Bétjudul The History of Egypt, hasil karya P. J. Vatikiotis,
diterbitkan di Bal'timore oleh The Johns Hopkins University Press, 1985,
dengan ketebdlan halaman mencapai 535. Buku ini, memberi penjelasan
krcn;)logis yang ketat tentang sejarah kontemporer Mesir semenjak abad ke-19
ketika Mesir mulai &ireformasi oleh Muhammad Ali, hingga-masa modern
ketika revolusi digulirkan dleh Free Officer dan perkembangan sctelahnya.
Péhj_élésan historis ini-tidak hdhya Bel‘tumpu pada analisis polilik, tapi juga
. dspek pendidikan, sosial, dan i)ddd’ya. Pada Bab IV Bagian 17 buku ini,
tcr&pat pemaparan  tentang perlodé pemerintahan Gamal Abdul Nasser

scrhcnjak Revolusi hingga tahun 1970, yang dilanjutkan deskripsi kondisi
Mesir ketika Anwar Sadat berkuasa (1970-1981). Di bawah sub judul

“Revolution and Republic 1952-1984”, buku berbahasa Inggris ini



10

rﬁg:njclaskan secara singkai tentang kondisi Mesir di bawah pemerintahan
Nasser. Namun tidak terdapat penjelasan secara khusus mengenai implikasi
kebij_.akan Nasser dengan kondisi objektif Ikhwanul Muslimin, kecuali sedikit
penjelasan tentang relasi Nasser dengan perwira Tkhwan di halaman 383-384,
yaitti hubungan kerjasama untuk mengusung revolusi bersama.

N Buku tulisan Peter Mansfield, berjudul Nasser’s Egypt.
Harmondsworth: Penguin Books, edisi revisi tahun 1969, setebal 254 halaman
dalam bahasa Inggris. Buku ini menjelaskan kondisi Mesir di bawah
pefne‘rintahan Nasser secara kronologis dan tematik. Kebijakan dalam dan luar

‘negeri diungkap dengan bahasa yang cukup lugas dan analitis. Mulai Bab 2
menjelaskan tentarig Revéiusi Juli 1952 yang memaparkan pihak-pihak yang
. ikut bermain dalam morhentum tersebut. Tentang politik luar negeri Mesir
dijelaskan dalam bab 5 dengan sub judul “Between East and West”. Namun
dalam buku ini tidak terdapat tulisan tentang korelasi khusus antara kebijakan
Nasser dengan gerakdn Ikhwanul Muslimin, sebagaimana yang akan dibahas
dalam penelitian ini.

Selain itu, peheliti juga mendapatkan data dari buku-buku yanhg ditulis
oleh Anwar Sadat, atau bitku mengenal dirinya. Di antaranya’ adalah Anwar
Sadat, Mencari Identitas, Sebuah Auto[}iograﬁ, Jakarta: Tira Pustdkd, 1983,
Buku ini diterjemahkan cleh Banu Iskatidar, Marwan dan Leany Anggawati.
Dalam bab 6 dengan sub judul “Kekuasaan Tanpa Kekuatan: Mecsir di Bawah
Naéscr Sejak Juli 1 956 Sampai Juni 1967”, dijelaskan tentang kondisi Mesir

selama kepemimpinan Nasser sebagai presiden. Sebagaimana layaknya
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otobi;)graﬁ, maka nuansa subjektif sangat terbangun dalam tulisan ini.
Terlébih jika mengingat kebijakan Sadat yang anti-Nasseris setelah dia
mcnggantikan Nasser scbagai pemimpin Mesir.

Buku tentang Sadat kedua adalah tulisan Mohamed Haikal yang
berjudul Anwar Sadat: Kemarau Kemarahan, Jakarta: Grafiti Pers, 1984.
Sécéra keseluruhan, buku yang diterjemahkan oleh Arwah Setiawan ini
bercerita tentang Anwar Sadat, namun dalam beberapa bagiannya
menyinggung juga mengenai kedekatan Sadat dengan Nasser, yang sangat
mempengaruhi kebijakan politik Sadat ketika dia menggantikan Nasser.

Buku yang ditulis Cahyadi Takariawan berjudul al-Ikhwan al-
Mu.;'limun Bersama Mursyid ‘Am Kedua, diterbitkan Tiga Lentera Utama,
Yégyakax1a, 2002. Secara kﬁusus membahas tentang Tkhwanul Muslimin pada
masa kepemimpinan ‘Mursyid ‘Am [Pemimpin Umum] kedua, yaitu Hasan al-
Hudhaibi. Pada bagian kedua “Al-Tkhwan, Revolusi dan Tribulasi”, halaman
49-128, diungkap tentang proses Revolusi 1952 dan peran Ikhwan di
dalaﬁmya, juga tentang penindasan terhadap Ikhwan oleh rezim Nasser setelah
revolusi. Data yangp terdapat dalam buku ini menggunakan kacamata internal
Ikhwanul Muslimin. Perhetaan mengenai kebijakan politik Nasser tidak
diﬁng_kapkan dengan komprehetisif,

| Buku berjudul 70 Tahun él-})thwan al-Muslimun, Kilas Balik Dakwah,
.Tarbiyah dan Jihad, tulisan dari Dr. Yusuf al-Qardhawi. ‘Buku yang
diterjemahkan oleh Mustolah Maufur ini diterbitkan di Jakarta oleh Pustaka

- al-Kautsar, 1999 Pada bab ketiga buku ini memberikan beberapa penjelasan
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befkéimn dengan kondisi objektif penindasan Ikhwan di masa Gamal Abdul
~ Nasser berkuasa. Selain itu pada bab-bab lainnya memberi gambaran tentang
ideologi, sistem keyakinan dan langkah perjuangan lkhwanul Muslimin,
termasuk visi komprehensif Ikhwan, yang direpresentasikan Hasan al-Banna,
tenténg politik Islam. Namun, buku ini hanya membahas tentang Ikhwan
belaka, tidak terdapat analisis lengkap tentang kebijakan Nasser.

Selain buku-buku di atas, perlu disebutkan juga beberapa tulisan
ilmiah di berbagai jurna!, baik fisik maupun dari dunia maya (internet) yang
mémbahas tentang kebijakan politik Nasser. Penulis juga merujuk pada
bcbc.rupn penerbitan koran al-Ahram (yang merupakan koran terbesar di
Mesir) dengan tema khusus Revolusi Juli 1952, Beberapa  tulisah  ini
men'xpakan feature yahg menceritakan pilihan strategis Nasser dalam
menggulirkan kebijakannya. Pertamia menegakkan sosialisme Arab, lalu
bérﬁaling pada doktrin Islam s=bagai landasan kultural hingga kekalahan
travigis Mesir dalah Perang Enam Hari melawan Israel. Walaupun begitu, tidak
teﬂémt peniaparan_tentdng Ikhwan. secara 'lengkap dalam - tulisan-tulisan
tersébut.

Sejauh pehgamatan penulis, belum ‘dijumpai karya ilmiah yitig
membahas kebijakan politik Gamal Abdul Nasser dengan titik tekan implikasi
bagi gerakan Ikhwanul Muslimin. Sebdgai sebuah bentuk penelitian, skripbi
ini _fncrangkum dan mengolah seluruii éfﬂa yang telah diperoleh unﬂﬂ(
m’en,dapatkan bentuk pemaparan yang iengkap, komprehensif dan holistik

- tentang sejarah Nasser dan Ikhwanul Muslimin.
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E. Landasan Teori

Kebijakan politik yang diambil olch scorang penguasa merupakan
cakupan sebuah Reputusan politik. Keputusan politik ialah keputusan yang
mengikat, menyangkut dan mempengaruhi masyarakat umum.'® Hal ini sesuai
dengan pengertian politik menurut David Easton yaitu mencakup segala
aktivitas yang berpengaruh terhadap kebijakan yang berwibawa dan berkuasa
yang diterima oleh suatu masyarakat!’. Beberapa hal dapat menjadi patokan
dalém sebuah proses pengambilan keputusan politik, misalnya ideologi dan
konsiitusi; undang-undang; tersedia anggaran dan sumber daya manusia;
efektivitas dan efisiensi; etika dan moral yang hidup dalam masyarakat; dan
agama'®, Berbagal patokan itu akan membuahkan alternatif-alternatif pilihan

pehgambilan keputusan.
| Dalam kenyataannya, keputusan dan kebijakan politik dalam sebuah
negara sangat diperigaruhi oleh ideologi penguasa. Hampir semiua dari
manﬁsi_a modern dalam hidupnya akan merasa dipengaruhi_oleh_ apa yang
dinamakan ideologi'®. Menurut Daniel »Bell; ideologi’ didefinisikan sebagai

sﬁalu_ sistem serba inklusif yang mencakup realitas komprehensif; ia adalah

'* Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia, 1992), him. 190.

17 Ahmad Fikri AF., Menjadi Politisi Ekstra Parlementer (Y ogyakarta: LKiS & The Asia
Foundation, 1999), him13. :

'* Surbakti, Memahami /lmu, him. 190.

** Deden Faturohman dan Wawan Sobari, Pengantar llmu Politik (Malang: UMM Press,
2002), him 44,
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sualu. rangkaian keyakinan yang penuh semangat dan bertekad mengubah cara
hidup secara menyeluruh®.
Sesuai dengan orientasi penelitian ini, Gamal Abdul Nasser sangat
-dipengaruhi oleh ideologinya ketika menentukan berbagai kebijakan dan
‘keputusan politik. Berkaitan dengan implikasinya bagi gerakan Ikhwanul
Muslimin, akar pertentangan Tkhwan dengan Nasser salah satunya bisa dilacak
“dari ideologi Nasserisme yang berslogan persatuan, kebebasan, dan
v sosialisme?'. PembBacaan komprehensif terhadap diri Nasser dan ideologi yang
dianuﬁlya memberi penjelasan rasional terhadap kebijakannya menindas
gerakén Islam tersebut.

- Gerakan-gerakan Islam memiliki spektrum pengalaman yang luas
dalam fenomena kebangkitan agama maupun demokratisasi. Setiap negara dan
masyarakat Muslim memiki sejarah yang unik dan sekaligus menunjukkan
ciri-ci.ri yang saiia dengan masyarakat-masyarakat Muslim yang lain. Jenis
pengalamah pertama, gerakan Islam melakukan oposisi revolusioner.”
Kadang gcruk@ Islam it muoncul sebagai oposisi, kadangkala di lain waktu
berupn  gerakdn  bawah tanah menentitg  rezim  yang  berkunsa.  Jeniy
pcngninmdn 1ﬁefinmxl ini menujukkan titrd gerakan Islam yang militdn dan
rcvélqsioncr. Jenis pengalaman kedua, gt:h{kan Islam melakukan oposisi yahg

, diaku'ivatau beketja sama dan betoperasi ddlam sistem politik yang ada. Jehiis

 pengalaman ketiga, gerakan Isldm berpartisipasi akif dalam sistem politik

2 Rais, Cakrawala Islam, him, 188.

2 Esposito, Islam dan Perubahan, him. 229.

* Terjadi di Iran dan Sudan. Di Iran, proses ini melibatkan sebuah revolusi besar rakyat
dan penggulingan suatu sistem politik otoriter yang berkiblat ke Barat.
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ya'ng ada. Pengalamnan ini mewakili strategi politik yang lebih pluralistik. Di
'negara-negara ini, gerakan-gerakan Islam diakui oleh pemerintah, bahkan
sekalipun mereka mengambil sikap oposisi.” Jenis pengalaman keempat ialah
- ketika gerakan-gerakan Islam menyuarakan kontrol dalam sistem politik yang
ada.?® Di banyak negara, gerakan-gerakan yang menyuarakan kebangkitan
Islam dianggap ilegal dan ditindas.”® Pengalaman keempat ini dialami oleh
Ikhwanul Muslimin di Mesir.
Penelitian ini bertujuan untuk membaca secara ilmizh gejala politik
A yang‘ nampak pada gerakan Ikhwan. Di tengah ketertindasan mereka di bawah
reziﬁ Nasser, Ikhwan tetap mampu bertahan hidup, baik dalam hal gerakan
maupun pemikiran tokohnya. Ketertindasan menciptakan kreativitas bahkan
diaspora (persebaran) ide ke seluruh pelosok dunia Islam. Selain itu, Ikhwan
sebagai sebuah ggrakan sangat mampu melakukan konsolidasi internal yang
méﬂciptakan kekuatan pressure group bagi pemerintahan Nasscr.

- Dasar-dasar pemikiran di atas, dipandang cukup untuk dijadikan acuan
dalarh penelitian; ini, ; sehingga i(ajiannya dapat- mendeskripsikan dan
meng;lnalisis kebijakan politik dalam dan luar negeri Gamal Abdul Nasser
dcngx'm titik tckan implikasi teriatap gerakan Tkhwanul Muslimin. Memang

hzmyhk faktor yang mempengaruhi sebuah kebijakan politik, baik secara

-

Z Ini terjadi dalam kasus Jamaat-i Islami yang dipimpin Abul A’la al-Maududi di
Pakistan dan Angkatan Belia Islom Malaysia (ABIM) di bawah Anwar Ibrahim scbelum
bergabung ke UMNO.

' . 7 John L. Esposito dan John O. Voll, Demokrasi di Negara-Negara Muslim: Problem
dan Prospek (Bandung: Mizan, 1999), him. 40.

*.Di Suriah, Ikhwanul Muslimun dihancurkan oleh pemerintah pada awal 1980-an
dengan pembunuhan ribuan aktivis. Di Maroko, para tokoh gerakan Islam dibatasi ruang geraknya.
Di Turki, dianggap ilegal jika Islam digunakan sebagai dasar resmi organisasi politik.
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~ struktural maupun kultural. Dalam hal ini faktor yang penting dilacak adalah
sistemn ideologi dan kondisi struktur sosial yang mendorong Gamal Abdul

- Nasser menelurkan kebijakan juga represivitas terhadap Ikhwan.

F. Metode Penelitian

| Sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu yang terikat pada prosedur
peneﬁtian ilmiah®®. Penelitian ini merupakan penelitian scjarah yang ingin
menghasilkan proses-proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada Amasa lampau. Mectode yang digunakan adalah metode historis, yaitu
suatu proscs mengkaji, menganalisis secara kritis terhadap dokumen-dokumen
dan peninggalan masa lampau, kemudian direkonstruksi sccara imajinatif dan

mencempuh proses historiografi®’.
| - Secara singkat metode tersebut memiliki tahap heuristik, kritik?®,
' interb'retasi dan historiografi. Dalam proses kajiannya, langkah pertama yang
dilakukan adalah penguthpulan data (Rewristic). Penelitian ini adalah
penel';tian literer, yang dkéin lebihi banyak menggunakan sumber-sumber dan
- dokumen terlulis da]am proses péngumpuldn datanya. Data didapat dengan
penclusuran sumber-suﬂ\betf literatur befuba buku-buku, majalah, jurnal di
rierpﬁstakaan yang menyimpan kdleksi bk yang berkaitan dengan toplk
atéuéun penelusuran situs internet dalain xBerbagai bahasa dan menca{at

sumber-sumber yang digunakan dalam péﬂemian sebelumnya.

% Kuntowuoyo, Pengantar limu Sejarah (Y ogyakarta, Bentang Budaya, 1995), him. 12.
7 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UT Press,
1985), hlm 32,
* Abdul Rahman Haji Abdullah, Pengantar Illmu Sejarah (Malaysia: Kementrian
Pendidikan Malaysia dan Umversrty Sains Malaysia, 1994), him 70.
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Selanjutnya, dilakukan proses verifikasi dan kritik terhadap sumber-
sumBer tersebut. Baik kritik ekstern yang menentukan keaslian (authentic and
genux-;ne) maupun kritik intern untuk menentukan kredibilitas (credibility)
apakah sumber tersebut benar, rasional atau logis. Data-data yang didapat
akan diverifikasi dengan harapan dapat diperoleh data yang validitasnya cukup

- diakui. Proses ini mencakup juga komparasi sumber antara satu dengan yang
- lain fang mungkin akan saling berbeda atau saling mendukung.
| - Langkah berikutnya adalah penafsiran atau interpretasi sejarah yang
‘juga'. disebut dengan analisis sejarah, secara umum bertujuan melakukan
sintesis atas sejumldh fakta yang diperoleh dari sumber-sumber scjarah dan
bersama dengan teori-teori disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi
yang.‘menyelwuh”. Interptetasi tentunya berkaitan dengan pcnafsiran dan
pemahaman persodlah. Dalam kontcks ini, interpretasi terhadap tcks dan
dokurﬁcn tentdng Nasser akan berbasis pada pemahaman objcktif dari penulis.
Langkdh yang terakhir dari penelitian ini adalah historiografi ialah
pcnu]:isun, pcrﬂapm‘&ﬁ‘ atau pelaporan hasil penelitian- yang telah dilakukan®.
Pencliti - berusaha rﬂeHyﬁjikannya .%ecam sistematis, dipaparkan dalam
beberapa Bab yang saiiﬂg betkaitan dan saling ‘melengkapi agar lcbih mudah

dipahami.

» Kuntowijoyo, Pengantar llmu, him. 67.
¥ Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu,
1999), him. 67.
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G. Sistehaﬁh Pembahasan
_ Kajian ini perlu disusun secara sistematis dengan tujuan memudahkan
pembacaan dan pembahasan. Penelitian diklasifikasikan dalam enam bab yang
disusun secara kronologis, saling berkaitan dan utuh. Bab pertama adalah
-pengantar penelitian yang mencakup latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah,-tujuan dan kegunaan penelitian, penelusuran pustaka dari
studi-studi yang telah dilakukan sebelumnya, landasan teori yang digunakan,
metode penelitian yang dijalankan serta sistematika pembahasan. Termasuk di
dalahnya menjelaskan gambaran umum sosial politik di Mesir, terutama
scbelum dan menjelang Revolusi 1952 sebagai pintu kekuasaan Gamal Abdul
Nass‘cf di Mesir. Isi pokok bab ini merupakan gambaran seluruh isi penelitian
secara global, sedangkan untuk uraian lebih rinci akan dituangkan dalam bab-
bab sclanjutnya.

Bab kedua mengkaji Icbih lanjut mengenai biografi politik Nasser.
Di%ﬁwali dengan pemaparan biografi dan karier politiknya yang dari sana dapat
v dilacak ideologi . politik . Nasser, yaitu . sosialisme/nasionalisme  Arab.
Seiénjutnya pemaparan ~ tentang kronologi Revolusi Juli” 1952, yang
‘ merupakan kudeta militer tak 'berdarah dari Free Officer yang memiliki peran
' cukup besar, teriasuk dalam petgulatan politik pasca revolusi. Setelah
berkuasa, situasi tersebut mendorong berbagai kebijakan yang dikeluarkan

oleh Nasscr, baik intern maupun ckstern yang akan dikupas pada bab ketiga.
' Bab ketiga akan membahas mengenai kebijakan dalam necgeri, yang

meliputi: reformasi pertanahan, nasionalisasi Terusan Suez, partai politik
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tunggal, dan pembungkaman terhadap kaum oposisi. Kebijakan dalam
negcrinya berupa pemberangusan kaum oposan, menyebabkan Ikhwan scbagai
salab satu oposan aktif mendapatkan penindasan. Kemudian kebijakan luar
ne_géri Nasser yang meliputi: politik netral (Gerakan Non-Blok) dan perang
Arab;lsrael, yang secara tidak langsung berpengaruh juga terhadap kondisi
politik dalam negeri. Ikhwan sebagai sebuah fenomena oposan memerlukan
penanganan kebijakan tersendiri dari pemegang kekuasaan.

- Bab keempat menjabarkan tentang kondisi gerakan ITkhwanul
Muslimin semenjak berdiri hingga analisis ideologi, sifat nasionalisme
Ikhwan, juga pandangan lkhwan terhadap demokrasi dan keputusannya
menj'adi oposisi di Mesir ketika itu. Selanjutnya, pembahasan proses
pembefangusan ikhwanul Muslimin oleh Nasser yang mencakup pertentangan
ideoibgi dan tiga kali tribulasi. Semua langkah pemberangusan itu
tenimbulkan dampak dan akibat, seperti diaspora tokoh dan pemikir lkhwan,
seml menjadi pemantik bagi kebangkitan Islam di berbagai belahah dutila.

- Bab kelima adalah penutup, yang terdiri dari kesimpuldh dan kata
pcnﬁiup. Sebagai bab terakhir akan memberikan" simpulan ddti seluruh
bahdéan tentang kondisi politik 'di Mesir masa pemcrintahan Nasser. Kata
peputup berisi harapan bagi kondisi objektif kebangkitan Islam mengakhiri

pembahasan ini. .
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Gamal Abdul Nasser menjadi presiden Mesir yang cukup dikenang oleh
bangsanya. Peran, posisi dan strategi selama masa kekuasaannya memberi
gambaran gejolak internal negeri Mesir di tengah situasi Perang Dingin.

Berdasar analisis dan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, berikut inj

dapat disimpulkan beberapa hal:

1. Secara persona}l, Gamal Abdul Nasser adalah seorang ambisius walau
kadang pragmatis. Lahir dari keluarga yang sederhana dan sering
berpindah tempat. Kondisi psikologisnya terpengaruh oleh lingkungan
hidup dan lembaga pendidikan yang mengasuhnya;

2. Kebijakan politik Nasser memiliki dua dimensi, yaitu kebijakan dalam
negeri dan luar negeri. Penataan struktur dan infra struktur republik yang
baru lahir dari rahim kolonialisme plus monarki pro Barat membutuhkan
ongkos sosial (social cost) yang cukup mahal. Reformasi pertanian sebagai
solusi bagi persoalan persediaan logistik dan” penyamarataan ekonomi,
tidak serta merta menyelesaikan (masalah. Kebutuhan, air menyebabkan
obsesi Nasser untuk mendirikan sebuah bendungan besar yang
diperkirakan dapat memenuhi kebutuhan lahan pertanian akan air.

Saat itu, Nasser—dengan memanfaatkan politik luar negerinya yang

netral—meminta bantuan kepada Barat untuk pembiayaan pembangunan
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Bendungan Aswan. Untuk menutupi kekurangari dana, Nasser melakukan
nasionalisasi Terusan Suez. Terusan yang semula dikelola oleh Inggris dan
Perancis itu menghasilkan input cukup besar dari pajak lalu lintas
penyeberangan kapal. Setelah dinasionalisasi, penghasilan yang berasal
dari Terusan Suez digunakan untuk proyek pembangunan Bendungan
Aswan.

Kebijakan politik dalam negeri juga banyak menuai  kritik.

Penyederhanaan sistem kepartaian dengan cara melakukan peleburan
seluruh kekuatan politik dalam satu wadah, menimbulkan dua dampak.
Satu sisi, terjadi kestabilan politik dalam negeri. Di sisi lain, kebijakan
partai tunggal itu membungkam demokrasi dan membunuh partisipasi
publik dalam proses pengambilan keputusan dan kebijakan negara.
Implikasi praktisnya adalah pembubaran seluruh kekuatan oposisi.
. Ikhwanul Muslimin yang merupakan salah satu kekuatan oposan efektif
dalam negeri juga mengalami nasib sama dengan partai-partai oposisi
tersebut. lkhwan memerankan fungsi pressure group (kelompok penekan)
terhadap * pemerintah * dengan- mendesakkan diberlakukannya syariat
I[slam-—atau minimal undang-undang yang sarat dengan nilai Islam—di
Mesir. Hal ini teryata sangat mengganggu Nasser, yang kemudian
xhemerintahkan penangkapan dan pemenjaraan seluruh pimpinan, énggota
dan simpatisan Ikhwanul Muslimin.

Tribulasi terhadap Ikhwan menimbulkan akibat yang tidak

diperkirakan sebelumnya, yaitu diaspora (persebaran) tokoh dan
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pemikiran Ikhwan ke seluruh pelosok dunia. Efek positif tribﬁlasi Nasser
terhadap Ikhwan adalah merebaknya gerakan dan pemikiran berorientasi
Islam di berbagai negara. Lalu muncul cabang Ikhwan di luar Mesir, baik
yang resmi maupun hanya berafiliasi secara ideologis dan metodologis

(manhaj).

B. Saran

Deskripsi tentang Nasser ini, bisa menjadikan seluruh pemimpin di
muka bumi ini berfikir, bahwa untuk mengukuhkan nasionalisme tidak harus
selalu menggunakan langkah diktator. Walaupun cukup banyak contoh di
dunia, selain Nasser ada Tito di Yugoslavia dan Soekarno di Indonesia yang
juga pernah menjadi diktator.

Melalui deskripsi ini, potret sebuah peradaban dapat dicandra.
Terdapat hal patut dicontoh, yaitu semangat anti penjajahan. Perlawanan
terhadap kapitalisme yang mewujud dalam wajah globalisasi hendaknya bisa
diwaspadai seluruh penduduk negara dunia ketiga.

Selebihnya, kembali kepada para pemimpin negeri muslim—baik yang
berpenduduk’ muslim maupun ‘secara definitif menggunakan Islam sebagai
asas negara—untuk menyadari bahwa mengembalikan kedaulatan kepada
umat merupakan sebuah kemestian. Sekaligus langkah itu adalah konsekuensi

demokrasi yang saat ini menjadi trend di wilayah politik kenegaraan.
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